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ABSTRAK
Putri Nurheliza, 2025. ANALISIS PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN MUTU
BERBASIS 1SO 9001:2015 PADA PROYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG PERKULIAHAN UNIVERSITAS NEGERI PADANG

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pekerjaan tambahan atau
perbaikan pada pekerjaan pembesian berupa penambahan tulangan agar sesuai
dengan gambar vyang telah direncanakan. Terdapat defect pekerjaan
perbaikan/repair pada pekerjaan kolom dan balok yang permukaannya tidak rata,
yang diakibatkan oleh vibrator beton pada saat pengecoran atau adanya bekisting
yang cacat, sehingga permukaan yang dihasilkan tidak sempurna. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penerapan Sistem Manajemen Mutu
(SMM) I1SO 9001: 2015 yang dilaksanakan oleh kontraktor dan mengetahui faktor—
faktor apa yang menjadi kendala dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu
(SMM) ISO 9001:2015 pada Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah
Departemen Seni Rupa (FBS).

Penelitian ini menggunakan mixed methods untuk memperdalam sekaligus
memperluas hasil penelitan yang akan dicapai, sehingga dapat menekan terjadinya
ketidakakuratan hasil penelitian. Pengolahan data menggunakan menggunakan
bantuan software SPPS versi 26 dan Microsoft Excel. Analisis penelitian dilakukan
dengan uji validitas, uji reliabilitas dan analisis menggunakan metode skoring.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan menggunakan metode
kuesioner terhadap karyawan PT Nusa Konstruksi Enjiniring pada Proyek
Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS) Universitas
Negeri Padang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa
penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001: 2015 sebesar 89,8%,
persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Faktor yang menjadi
kendala dalam penerapan sistem manajemen mutu yaitu beberapa sumber daya
manusia yang kurang terampil dan para mandor yang telat membayar upah kepada
pekerja yang berdampak pada keterlambatan dalam proses pengerjaan proyek.

Kata Kunci : Penerapan, I1SO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman sekarang, inovasi-inovasi terbaru disegala bidang selalu
bermunculan guna mendapatkan hasil yang berkualitas, optimal, dan efisien,
termasuk pada bidang konstruksi. Proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu
(bangunan/konstruksi) dalam batasan waktu, biaya, dan mutu. Proyek
merupakan kegiatan yang harus diselesaikan dengan kurun waktu tertentu.
Keberhasilan pekerjaan proyek terdapat tiga hal yang harus dipenuhi antara
lain kualitas, waktu, dan biaya. Pekerjaan proyek adalah serangkaian kegiatan
yang harus diselesaikan sesuai dengan kontrak kerja dan juga dengan biaya
yang telah disepakati sebelumnya. Dalam tahapan proyek perlu adanya
manajemen konstruksi yang baik dimulai dari perencanaan teknis sampai
dengan pelaksanaan pembangunan agar nanti dapat menjaga kualitas dan
kuantitas proyek (Nisrina, 2022).

Suatu bangunan memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia sesuai
dari fungsi bangunan tersebut. Setelah proses pembanguan selesai, bangunan
tersebut diharapkan dapat menjalankan fungsinya sesuai yang direncanakan.
Sering dengan penggunaan bangunan tersebut, nilai ekonomis dan kinerja
bangunan pasti akan menurun. Adapun faktor yang mempengaruhi umur
penggunaan bangunan tersebut adalah perencanaan dari segi material yang
tepat, berkualitas, kualitifkasi sumber daya pekerja serta metode pengerjaan
yang tepat.

Pada pekerjaan proyek dibutuhkan perencanaan yang efektif dan efisien
dari segi teknis maupun non teknis. Perencanaan yang baik tentu akan
mengacu pada aspek biaya, mutu, dan waktu dimana ketiga aspek tersebut
berpengaruh besar terhadap kelancaran proyek. Proyek memiliki karakteristik
yang berbeda, sehingga tidak mungkin sama dengan proyek lainnya. Oleh

karena itu, diperlukan adanya manajemen proyek yaitu mengatur sumber daya



yang ada untuk mencapai tujuan proyek tersebut. Proyek konstruksi, memiliki
beberapa jenis sumber daya yaitu man (sumber daya manusia), machine
(sumber daya mesin/peralatan), method (metode pelaksanaan), money (uang),
dan materials (material). Dimana, untuk mencapai mutu konstruksi yang baik
diperlukan suatu sistem manajemen untuk mengatur sumber daya agar dapat
dimanfaatkan secara optimal. Para pelaku konstruksi berlomba agar
mendapatkan cara untuk menghasilkan keuntungan maksimal dengan modal
minimal yaitu dengan mengoptimalkan biaya proyek konstruksi. Selain mencari
keuntungan, hal ini juga bertujuan untuk mengendalikan proyek sesuai dengan
rencana awal agar berjalan lancar.

Tantangan terbesar bagi dunia jasa konstruksi di Indonesia adalah
memastikan kepuasan pelanggan, dengan mutu menjadi faktor dominan
dalam meningkatkan daya saing perusahaan. Pentingnya Sistem Manajemen
Mutu pada kegiatan konstruksi sebagai salah satu indikator keberhasilan
proyek (Bidari, Andhira Fajrina Nursin, 2019). Indonesia, sebagai negara
berkembang yang sedang membangun, membutuhkan sumber daya yang
besar dan berkualitas. Kualitas menjadi jaminan atas kepuasan pelanggan
terhadap produk atau jasa yang diharapkan.

Mutu sebagai salah satu indikator kinerja proyek, perlu diawasi dan
dikendalikan dengan standar yang telah teruji sebelumnya. Pengendalian mutu
bukan hanya dilakukan dengan cara inspeksi lalu dilakukan tindakan koreksi
pada waktu tertentu, tapi dilakukan selama proses berlangsungnya proyek dan
melakukan tindakan verifikasi jika ditemukan penyimpangan dari prosedur
selama pengawasan dan pemeriksaan (Nuryani, 2018).Peningkatan kualitas
proyek konstruksi berkaitan dengan manajemen kualitas dalam siklus hidup
proyek.

ISO (International Standardization Organization) 9001 : 2015 adalah
standar internasional untuk manajemen mutu dan merupakan panduan bagi
organisasi dalam membangun dan memelihara Sistem Manajemen Mutu yang

efektif. Standar ini menekankan pada pentingnya memenuhi persyaratan



pelanggan dan memastikan kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. Mutu
didefinisikan sebagai kesesuaian untuk digunakan (fitness for use), yang berarti
bahwa suatu produk atau jasa harus memenuhi lima dimensi utama yaitu
kualitas desain, kualitas kesesuaian, ketersediaan, keamanan, dan penggunaan
di lapangan (Aslami, 2020). Pada pelaksanaan konstruksi memiliki empat
elemen kinerja proyek yang dapat diukur yaitu indikator kinerja biaya, mutu,
waktu serta keselamatan kerja. Kinerja proyek merupakan elemen pengukuran
pencapaian hasil yang digunakan dalam proyek untuk mencapai sasaran dan
tujuan proyek. Kinerja proyek yang optimal harus ditetapkan sedetail dan
seakurat mungkin guna meminimalkan penyimpangan.

Lembaga atau organisasi yang telah mendapatkan akreditasi dalam
bentuk sertifikat I1SO, dapat dinyatakan telah menerapkan Sistem Manajemen
Mutu, sesuai standard internasional yang ditetapkan dalam bidang
manajemen mutu. Sehingga bila sebuah perusahaan telah mendapat sertifikasi
akan Sistem Manajemen Mutu, memiliki peluang untuk mendapatkan lebih
banyak bisnis, khususnya dalam pemenuhan spesifikasi-spesifikasi pengadaan
yang membutuhkan sertifikasi sebagai suatu persyaratan untuk melakukan
suplai barang dan jasa. Sertifikasi mutu terdapat dalam kontrak kerja bila mana
sebuah kontraktor mendapatkan suatu proyek, sebagai jaminan pelayanan
terhadap owner dalam pelaksanaan konstruksi (Subekti, 2019).

PT Nusa Konstruksi Enjiniring merupakan salah satu pelaksana konstruksi
swasta nasional yang telah tersertifikasi ISO 9001:2015 dan menerapkannya
dalam pelaksanaan proyek-proyek konstruksi sebagai jaminan efektivitas
pengendalian mutu. Dalam pelaksanaan beberapa proyek yang telah
dikerjakan oleh PT Nusa Konstruksi Enjiniring bisa dikatakan sangat minim
terjadinya suatu hambatan atau kendala skala krusial seperti kegagalan
struktur yang dapat menghambat pelaksanaan konstruksi dan berdampak
pada biaya dan waktu pelaksanaan. Faktor-faktor dari penerapan Sistem

Manajemen Mutu menjadi alasan tercapainya keberhasilan proyek.



Salah satu penerapan I1SO 9001:2015 adalah pada Proyek Pembangunan
Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS) Universitas Negeri
Padang. Proyek ini berlokasi di Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota
Padang, Sumatera Barat. Pembangunan gedung ini bertujuan untuk
memfasilitasi ruang pembelajaran mahasiswa saat berada di kampus.
Pelaksanaan konstruksi ini yang dimulai pada Maret tahun 2024 ini bernilai
kontrak Rp.29.492.000.000. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui
bagaimana penerapan Sistem Manajemen Mutu dengan mengacu pada
klausul-klausul 1SO 9001:2015, sebagaimana sertifikasi ini memberikan
jaminan kualitas sebagai elemen pengukuran kinerja proyek.

Penerapan ISO 9001:2015 dalam proyek konstruksi mencakup beberapa
langkah penting untuk memastikan bahwa proyek memenuhi standar kualitas
internasional. Proses dimulai dengan penentuan kebutuhan dan ekspektasi
pelanggan, yang kemudian dimasukkan ke dalam rencana kualitas proyek.
Selama tahap pelaksanaan, kualitas dikontrol melalui inspeksi dan pengujian
material serta pemantauan proses konstruksi untuk memastikan bahwa
semuanya sesuai dengan spesifikasi. Audit internal secara berkala digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas Sistem Manajemen Mutu dan menemukan
area perbaikan. Tinjauan manajemen dan tindakan korektif diimplementasikan
untuk mengatasi ketidaksesuaian dan meningkatkan kinerja. Terakhir,
pengujian dan inspeksi akhir dilakukan sebelum proyek diserahkan kepada
klien untuk memastikan bahwa semua pekerjaan sesuai dengan persyaratan.
Penerapan standar ini mendukung peningkatan kepuasan pelanggan, efisiensi
operasional, dan reputasi perusahaan dalam industri konstruksi.

Berdasarkan wawancara dengan lbu Jenni Zellita, seorang ahli K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada Proyek Pembangunan Gedung Labor
dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS), kebijakan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) terkait mutu di proyek yang berbasis pada standar ISO
mengacu pada beberapa standar ISO yang relevan, terutama ISO 45001 (Sistem

Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja) dan I1SO 9001 (Sistem



Manajemen Mutu). Standar ISO yang mengatur Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) berhubungan erat dengan manajemen mutu. Penerapan standar
seperti ISO 45001 untuk K3 membantu memastikan bahwa praktik kesehatan
dan keselamatan di tempat kerja dipatuhi, yang pada akhirnya mendukung
standar manajemen mutu seperti ISO 9001. Dengan memastikan lingkungan
kerja yang aman, organisasi dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk, mengurangi risiko kecelakaan, dan meminimalkan dampak negatif,
sehingga mendukung pencapaian tujuan manajemen mutu.

Langkah-langkah untuk memastikan semua prosedur K3 sesuai standar
mutu adalah dengan PDCA (Plan-Do-Check-Act). Plan (perencanaan)
merupakan prosedur yang harus dilakukan berupa program dari operasional,
K3, atau engineering. Langkah selanjutnya yaitu do (pelaksanaan) dari program
tersebut. Setelah dilaksanakan maka dilakukan check berupa monitoring dan
evaluasi. Selanjutnya dilakukan act (tindakan) sesuai prosedur.

Pada Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni
Rupa (FBS) Universitas Negeri Padang, pengawasan dilakukan oleh CV Artistik
Engineering Consultant. Bapak April Waldi sebagai Team Leader (pemimpin
tim) konsultan pengawas, mengatakan bahwa kebijakan mutu ditetapkan
sesuai dengan jenis pekerjaan berdasarkan kontrak. Misalnya, untuk beton ada
tes kuat tekan, untuk besi dilakukan uji kuat tarik dan lentur. Untuk memastikan
kualitas bahan sesuai dengan standar yang ditetapkan, bahan tersebut disurvei
terlebih dahulu sebelum dikirim ke lokasi dengan meminta katalog atau
spesifikasi dari vendor. Pemeriksaan dan pengendalian mutu dilakukan
bersama dengan kontraktor pada saat material datang ke lapangan. Jika
ditemukan produk yang tidak memenuhi spesifikasi, produk tersebut akan
ditolak atau direvisi agar sesuai dengan spesifikasi.

Berdasarkan wawancara dengan QC (Quality Control), Bapak Herlambang,
pada pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah
Jurusan Seni Rupa (FBS), terdapat pekerjaan tambahan atau perbaikan pada

pekerjaan pembesian berupa penambahan tulangan agar sesuai dengan



gambar yang telah direncanakan. Terdapat defect pekerjaan perbaikan/repair
pada pekerjaan kolom dan balok yang permukaannya tidak rata, yang
diakibatkan oleh vibrator beton pada saat pengecoran atau adanya bekisting
yang cacat, sehingga permukaan yang dihasilkan tidak sempurna. Dari
permasalahan tersebut maka dilaksanakan analisis Sistem Manajemen Mutu,
karena dari Sistem Manajemen Mutu tersebut dapat diketahui faktor kendala
yang dapat mengurangi pekerjaan ulang, disamping dapat mengoptimalkan
keuntungan, juga dapat meningkatkan produktivitas kerja yang nantinya dapat
meningkatkan efisiensi perusahaan jasa konstruksi.

Dalam penelitian sebelumnya, Segi Putra & Sidig Wacono melakukan
penelitian penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 terhadap
kinerja biaya mutu pada Proyek UIN Sulthan Thaha Saifudin Jambi. Hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan ISO 9001:2015 sebesar 83,96% dinilai sangat
baik. Faktor yang menjadi hambatan terbesar adalah kurangnya pengawasan
terhadap program kerja yang berlaku dan kurangnya kontrol aktif terhadap
kepuasan pelanggan. Pada penelitian lainnya, | Putu Aditya melakukan
penelitian implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 pada proyek
konstruksi (studi kasus : Proyek Jimbaran Greenhill Villa R.13), hasil analisis
implementasi Sistem Manajemen Mutu [1SO 9001:2015 pada proyek
menunjukkan tingkat implementasi sebesar 94.75% yang dikategorikan sangat
baik. Faktor yang menyebabkan persentase implementasi belum mencapai
100% antara lain karena kurang pengawasan tentang alur dokumen kepada
para personil dan kurang optimalnya sumber daya manusia yang tersedia untuk
memenuhi progress yang diharapkan, sehingga tujuan mutu perusahaan
belum sepenuhnya tercapai. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada jumlah sampel penelitian, lokasi, hasil data,
variabel, dan metode yang digunakan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penulis melakukan

penelitian dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Analisis Penerapan Sistem



Manajemen Mutu Berbasis ISO 9001:2015 Pada Proyek Pembangunan

Gedung Perkuliahan Universitas Negeri Padang”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM)
ISO 9001: 2015 yang dilaksanakan oleh kontraktor pada Proyek
Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS).
b. Mengetahui faktor— faktor apa yang menjadi kendala dalam penerapan
Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015 pada Proyek
Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS).
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya penilaian
Sistem Manajemen Mutu pada sebuah proyek dan sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Sipil
Universitas Negeri Padang.
b. Bagi Kontraktor dan Konsultan Perencana
Diharapkan tugas akhir ini untuk menambah kepustakaan tentang
Sistem Manajemen Mutu pada setiap pekerjaan, khususnya dalam
penerapan SMM berstandar 1SO (9001: 2015) di Proyek Pembangunan
Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS).
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan mengenai
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan sebagai bahan referensi
yang bisa menjadi panduan untuk membuat penelitian yang lebih
kompleks.
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada penerapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dalam pelaksanaan Proyek Pembangunan
Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS).



D. Spesifikasi Teknis

Penelitian dalam tugas akhir ini untuk menghasilkan analisis dan
mengetahui faktor yang menjadi kendala dalam penerapaan Sistem
Manajemen Mutu pada Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah
Jurusan Seni Rupa (FBS) berdasarkan klausul yang terdapat pada International
Standardization Organization (1ISO) 9001:2015. Penelitian dilakukan 2 tahap
penyebaran kuesioner. Pengumpulan data tahap pertama dilakukan dengan
memberikan kuesioner kepada para pakar. Pengumpulan data tahap kedua
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner tertutup kepada responden.
Kemudian data yang diperoleh dari hasil kuesioner dianalisis menggunakan

aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) dan Microsoft Excel.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan studi kasus Proyek

Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS) berlokasi

di kampus Universitas Negeri Padang didapatkan hasil sebagai berikut:

1

2.

Penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001: 2015 vyang
dilaksanakan oleh kontraktor pada Proyek Pembangunan Gedung Labor dan
Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS) sebesar 89,8% persentase tersebut
termasuk dalam kategori sangat baik.

Faktor- faktor yang menjadi kendala dalam penerapan Sistem Manajemen
Mutu (SMM) ISO 9001:2015 pada Proyek Pembangunan Gedung Labor dan
Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa (FBS) adalah kendala peningkatan terus-
menerus terhadap prosedur dan metode kerja untuk peningkatkan proses
kerja dan hasil yang dicapai, serta pengetahuan tentang K3 konstruksi yang
harus diperbaiki seperti meningkatkan kesesuaian, kecukupan, dan
efektivitas sistem manajemen mutu. Faktor produksi, perencanaan,
peningkatan, dukungan/support, evaluasi kinerja juga berpengaruh terhadap
penerapan sistem manajemen mutu. Sedangkan kendala lain ada pada
orang/ tenaga kerja (sumber daya manusia) dan para mandor yang telat

membayar upah kepada pekerja

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil tugas akhir adalah sebagai

berikut:

1

Sistem manajemen mutu mempunyai pengaruh besar terhadap proses
pekerjaan konstruksi, dengan demikian harus menjadi prioritas utama dalam
Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa
(FBS)

Pelaksanaan penerapan ISO 9001:2015 pada kontraktor memerlukan

peningkatan terus-menerus terhadap inovasi sistem, prosedur, dan metode

80
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kerja, perlunya penataan sisitem informasi baik secara internal maupun
eksternal secara terdokumentasi.

. Proyek Pembangunan Gedung Labor dan Lokal Kuliah Jurusan Seni Rupa
(FBS) sebaiknya memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan
secara berkelanjutan bagi seluruh tenaga kerja, sehingga setiap pekerja
dapat memenuhi standar kualitas yang diharapkan dan mempercepat

penyelesaian proyek.
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